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Hadirnya sebuah fenomena di Indonesia awal tahun 2022 bernama Ghozaly Everyday melahirkan gagasan
baru dalam perkembangan teknologi khususnya di bidang perdagangan berbasis digital. Pokok

permasal ahan dalam penelitian ini adalah bagaimanatransaks yang berlangsung di sebuah platform digital
dengan menggunakan mata uang digital yang mana menimbulkan sebuah urgensi tersendiri tidak hanya bagi
masyarakat namun juga kepada para praktisi hukum agar dapat memberikan kesel asrasan antara keberlakuan
hukum dengan perkembangan teknologi itu sendiri. Sebuah urgensi |ahir disaat terjadinya peralihan
kepemilikan Non-Fungible Token tersebut melalui teknologi blockchain yang mana mengenyampingkan
Notaris sebagai pejabat umum yang berperan juga sebaga Trusted Third Party yang berfungsi sebagai
penjamin hukum. Penelitian ini menggunakan metode penelitian doktrinal dengan teknik pengumpulan data
studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa hadirnya
blockchain tidak mampu menggantikan Notaris sebagai pejabat umum yang bertanggungjawab atas
kepastian pemahaman para pihak atas kehendaknya dalam melakukan transaksi ataupun pengalihan hak
milik atas kepemilikan sebuah NFT.

...... The presence of a phenomenon in Indonesiain early 2022 called Ghozaly Everyday gave birth to new
ideas in technological development, especially in the field of digital-based commerce. The main problem in
thisresearch is how transactions take place on a digital platform using digital currency, which creates a
special urgency not only for the public but also for legal practitioners so that they can provide harmony
between legal enforcement and the development of technology itself. An urgency arises when the ownership
of the Non-Fungible Token is transferred through blockchain technology, which excludes the Notary as a
public official whose role is also as a Trusted Third Party which functions as alegal guarantor. This research
uses adoctrinal research method with library study data collection techniques with a qualitative approach.
The research results reveal that the presence of blockchain is unable to replace the Notary as a public official
who is responsible for ensuring the understanding of the parties regarding their wishes in carrying out
transactions or transferring property rights to the ownership of an NFT.
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